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Potensi Zakat, Infaq dan Shadaqah (ZIS) di Indonesia sangat besar dan 
diyakini dapat menciptakan keadilan distribusi kekayaan masyarakat. 
Sayangnya, dana ZIS yang berhasil dikumpulkan masih jauh dari potensi 
yang ada.  Oleh karenanya dibutuhkan optimalisasi potensi zakat, salah 
satunya dengan efisiensi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 
efisiensi Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) secara relatif menggunakan Data 
Envelopment Analysis (DEA) dengan pendekatan produksi.
DEA merupakan metode nonparametrik yang digunakan untuk mengukur 
tingkat efisiensi unit pengambil keputusan secara relatif. Metode ini mengukur 
rasio antara output dan input yang diperbandingkan antar OPZ yang diteliti. 
Variabel output yang digunakan meliputi dana terhimpun dan dana tersalurkan, 
sedangkan input-nya adalah biaya personalia, biaya sosialisasi dan biaya 
operasional lainnya. 
Hasilnya menunjukkan bahwa efisiensi OPZ pada tahun 2005 masih lebih 
baik dari tahun 2006 dan 2007 baik secara teknis (94,52%), skala (75%), dan 
overall (71,27%). Perhitungan terhadap 9 OPZ tahun 2007 dengan asumsi 
CRS, menunjukkan hanya 2 OPZ yang efisien, yakni BMM dan Bamuis BNI. 
Penyebab utama inefisiensi adalah dana tersalurkan dan dana terhimpun, 
yakni menyumbang 43,1% dan 36%. Sedangkan pengukuran dengan orientasi 
input menyatakan bahwa sumber inefisiensi adalah biaya operasional lain 
sebesar 34,9% dan biaya sosialisasi sebesar 31,1%.

JEL Classification: C14, L31 
Kata Kunci : Efisiensi, Organisasi Pengelola Zakat, Data Envelopment 
Analysis

1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Pada tahun 2008, tercatat Pendapatan Domest�k Bruto (PDB) per kap�ta Indones�a 
sebesar Rp.19,52 juta atau setara dengan $2,045.1 (BPS, 2009). Dengan rendahnya 
t�ngkat pendapatan �n�, maka kem�sk�nan mas�h menjad� permasalahan utama bangsa. 
Berdasarkan data BPS (2009), t�ngkat kem�sk�nan Indones�a sebelum dan sesudah kr�s�s 
ekonom� 1998 t�dak banyak mengalam� perubahan, mas�h bergerak d� atas angka 32 juta 
(+14%). 

1 Fresh Graduate 2009 STEI Tazk�a, ema�l : nasher.oke@gma�l.com.  
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Iron�sya, 40 orang terkaya d� Indones�a (Forbes, 2009), mem�l�k� kekayaan $22.275 
m�l�ar dolar atau 10,7% dar� angka PDB tahun 2008. Sela�n �tu, angka gini ratio 
Indones�a pada tahun 2008 mencapa� 35 %, leb�h besar dar� tahun 2004 yang terh�tung 
32%. Semak�n t�ngg� angka gini ratio, maka semak�n senjang d�str�bus� pendapatan 
sebuah negara (BPS, 2009). Jad�, telah terjad� kesenjangan ekonom� yang semak�n 
melebar antara orang kaya dan m�sk�n. 

Mel�hat problemat�ka �n�, sudah sepantasnya untuk memperhat�kan salah satu solus� 
yang ditawarkan oleh Islam, yakni kewajiban berzakat, dan disunatkannya Infaq dan 
shodaqah.  Zakat adalah rukun Islam yang ketiga, yang mempunyai dimensi vertikal 
dan hor�zontal. Zakat adalah s�stem keuangan, ekonom�, sos�al, pol�t�k, moral dan 
agama sekal�gus (Qaradhaw�, 2005). Zakat sebaga� �nstrument people to people transfer 
merupakan jalan keluar terba�k untuk mengurang� ket�mpangan dan kesenjangan 
ekonom� (Be�k, 2008).

Has�l surve� yang d�lakukan oleh PIRAC (Public Interest Research and Advocacy 
Center) mengena� potens� zakat masyarakat rumah tangga d� 10 kota besar tahun 2007, 
menyebutkan bahwa potens� zakat masyarakat musl�m d� Indones�a mencapa� 19,3 
Tr�l�un. Sayangnya, real�sas� pengh�mpunan ZIS yang telah d�jar�ng oleh anggota Forum 
Zakat (FOZ) mas�h berk�sar 600 m�l�ar pada tahun 2006.2 Hal �n� merupakan tantangan 
bag� Organ�sas� Pengelola Zakat (OPZ) untuk terus men�ngkatkan k�nerjanya, seh�ngga 
dapat menghimpun dan menyalurkan dana zakat sebesar-besarnya.   

Organ�sas� Pengelola Zakat adalah organ�sas� �ntermed�as� yang bers�fat n�rlaba. 
Seluruh beban operasional diambil dari dana zakat dan infaq yang terhimpun. Hal ini pun 
d�benarkan oleh Syar�ah, karena pengurus OPZ adalah Amilin zakat yang juga termasuk 
delapan ashnaf yang berhak mendapatkan harta zakat. Pors� tersebut d�gunakan untuk 
keg�atan operas�onal dan gaj� amilin. 

Dalam hal ini, �aradhawi (2005) menegaskan perlunya efisiensi operasional 
amilin. Bel�au mencotohkan kasus pajak yang ser�ngkal� terjad� pemborosan dalam 
b�aya operas�onal yang seharusnya b�sa d�tekan,  sepert� halnya untuk membanggakan 
jabatan, kantor yang elegan, penamp�lan yang mencolok dan la�nnya. Semua b�aya �n� 
d�amb�l dar� pajak yang terkumpul yang seharusnya menjad� hak bag� orang yang leb�h 
membutuhkan. 

Efisiensi mutlak diperlukan bagi OPZ guna mewujudkan maslahat yang leb�h 
besar bagi umat. Oleh karena itu penelitian ini berusaha mengalanalisis tingkat efisiensi 
beberapa OPZ Nasional. Dengan demikian, dapat diketahui pos-pos operasional yang 
dapat ditingkatkan efisiensinya dan seberapa besar potensi dana terhimpun dan dana 
tersalurkan dapat d�opt�malkan.

1.2. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat efisiensi Organisasi 

Pengelola Zakat, sehingga dapat diketahui manakah OPZ yang paling efisien. Diharapkan 
dar� Stud� �n� akan d�temukan variabel-variabel yang bekerja inefisien dan seberapa 
besar variabel-variabel tersebut dapat ditingkatkan  efisiensinya. 

2 http://ber�tazakat.wordpress.com/2007/11. Forum Zakat Wajibkan PSAK.
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1.3. Data dan Metodologi
Data-data yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa data sekunder yang  

d�peroleh dar� laporan keuangan 9 OPZ d� Indones�a tahun 2005, 2006 dan 2007 (1426–
1428 H�jr�ah). Penel�t�an �n� menggunakan metode kuant�tat�f nonparametr�k Data 
Envelopment Analysis (DEA).

1.4.  Manfaat Peneltian
Penel�t�an �n� d�harapkan dapat member�kan beberapa manfaat :

a) D�harapkan dapat menjad� acuan dalam proses perencanaan dan pengamb�lan 
keputusan OPZ  d� masa yang akan datang, seh�ngga pengelolaan ZIS dapat berjalan 
lebih efisien dan lebih mensejahterakan Umat.

b) Menjadi referensi bagi para peneliti lain untuk melakukan penelitian-penelitian 
lanjutan terkait efisiensi OPZ di Indoensia.  

c) Dapat menjadi sumber informasi bagi para donatur maupun calon-calon donatur 
terkait tingkat efisiensi OPZ. Hal ini dapat mempengaruhi tingkat kepercayaan 
mereka terhadap OPZ.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Pengertian Organisasi Pengelola Zakat

Menurut W�dodo dan Kust�awan (2001), Organ�sas� Pengelola Zakat (OPZ) adalah 
institusi yang bergerak di bidang pengelolaan dana zakat, infaq, dan shadaqah. Adapun 
definisi pengelolaan zakat menurut undang-undang nomor 38 tahun 1999 tentang 
pengelolaan zakat adalah keg�atan perencanaan, pengorgan�sas�an, pend�str�bus�an dan 
pendayagunaan zakat.

Dalam Keputusan Menter� Agama No.373 tahun 2003, d�aku� adanya dua jen�s 
OPZ, yakni;
•	 Badan Am�l Zakat (BAZ), ya�tu Organ�sas� Pengelola Zakat yang d�bentuk 

oleh pemer�ntah terd�r� dar� unsur masyarakat dan pemer�ntah dengan tugas 
mengumpulkan, mend�str�bus�kan dan mendayagunakan zakat sesua� dengan 
ketentuan agama.

•	 Lembaga Am�l Zakat (LAZ), ya�tu Organ�sas� Pengelola Zakat yang d�bentuk 
oleh masyarakat dan d�kukuhkan oleh pemer�ntah untuk melakukan keg�atan 
pengumpulan, pend�str�bus�an dan pendayagunaan Zakat sesua� dengan ketentuan 
agama.. 

2.2. Konsep Efisiensi
Efisiensi dari perusahaan terdiri dari dua komponen, yaitu efisiensi teknis dan 

efisiensi alokatif. Efisiensi teknis menggambarkan kemampuan dari perusahaan dalam 
menghas�lkan output dengan sejumlah input yang tersedia. Adapun efisiensi alokatif 
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam mengopt�malkan penggunaan inputnya, 
dengan struktur harga dan teknolog� produks�nya. Kedua ukuran �n� yang kemud�an 



763TAZKIA    Islamic Finance & Business ReviewVol. 4 No. 2 Agustus-Desember 2009

Analisis Efisiensi Organisasi Pengelola Zakat ...

dikombinasikan menjadi efisiensi ekonomi (economic efficiency). Suatu perusahaan 
dapat dikatakan efisien secara ekonomi jika perusahaan tersebut dapat meminimalkan 
b�aya produks� untuk menghas�lkan output tertentu dengan suatu t�ngkat teknolog� serta 
harga pasar yang berlaku. (Farrel dalam Ascarya dan Yuman�ta, 2006)

Coelli, et.al. (2005) mengilustrasikan efisiensi teknis dengan gambar berikut:

50

 Badan Am�l Zakat (BAZ), ya�tu Organ�sas� Pengelola Zakat yang d�bentuk oleh
pemer�ntah terd�r� dar� unsur masyarakat dan pemer�ntah dengan tugas
mengumpulkan, mend�str�bus�kan dan mendayagunakan zakat sesua� dengan
ketentuan agama.

 Lembaga Am�l Zakat (LAZ), ya�tu Organ�sas� Pengelola Zakat yang d�bentuk oleh
masyarakat dan d�kukuhkan oleh pemer�ntah untuk melakukan keg�atan
pengumpulan, pend�str�bus�an dan pendayagunaan Zakat sesua� dengan ketentuan
agama..

2.2. Konsep Efisiensi
Ef�s�ens� dar� perusahaan terd�r� dar� dua komponen, ya�tu ef�s�ens� tekn�s dan

ef�s�ens� alokat�f. Ef�s�ens� tekn�s menggambarkan kemampuan dar� perusahaan dalam
menghas�lkan output dengan sejumlah input yang tersed�a. Adapun ef�s�ens� alokat�f
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam mengopt�malkan penggunaan inputnya,
dengan struktur harga dan teknolog� produks�nya. Kedua ukuran �n� yang kemud�an
d�komb�nas�kan menjad� ef�s�ens� ekonom� (economic efficiency). Suatu perusahaan dapat
d�katakan ef�s�en secara ekonom� j�ka perusahaan tersebut dapat mem�n�malkan b�aya
produks� untuk menghas�lkan output tertentu dengan suatu t�ngkat teknolog� serta harga
pasar yang berlaku. (Farrel dalam Ascarya dan Yuman�ta, 2006)

Coell�, et.al. (2005) meng�lustras�kan ef�s�ens� tekn�s dengan gambar ber�kut:

Sumber : Coell�, et.al., 2005

Gambar 2.1 Production Frontier dan Efisiensi Teknis

Perusahaan yang beroperas� pada t�t�k A t�daklah ef�s�en, karena secara tekn�s �a
dapat men�ngkatkan outputnya (y) ke level t�t�k B tanpa harus menambah input (x), atau
�a dapat memproduks� pada t�ngkat output yang sama dengan menggunakan input yang
leb�h sed�k�t (memproduks� pada t�t�k C d� gar�s front�er).

2.3. Teknik Pengukuran Efisiensi
Ada dua tekn�k pengukuran ef�s�ens�, yakn� or�entas� input dan or�entas� output

(Coell�, et.al., 2005)

a. Pengukuran Berorientasi Input (Input-Oriented Measures)
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Sumber : Coell�, et.al., 2005
Gambar 2.1 Production Frontier dan Efisiensi Teknis

Perusahaan yang beroperasi pada titik A tidaklah efisien, karena secara teknis ia 
dapat men�ngkatkan outputnya (y) ke level t�t�k B tanpa harus menambah input (x), atau 
�a dapat memproduks� pada t�ngkat output yang sama dengan menggunakan input yang 
leb�h sed�k�t (memproduks� pada t�t�k C d� gar�s front�er).

2.3. Teknik Pengukuran Efisiensi 
Ada dua teknik pengukuran efisiensi, yakni orientasi input dan or�entas� output 

(Coell�, et.al., 2005) 
a.   Pengukuran Berorientasi Input (Input-Oriented Measures)

Pengukuran beror�entas� input menunjukkan sejumlah input dapat d�kurang� secara 
propors�onal  tanpa  mengubah  jumlah  output  yang  d�has�lkan.  Skenar�o �n� dapat 
d��lustras�kan dengan:

Efisiensi naik     = output tetap / input berkurang     (2.1) 

Farrell  memberikan  ilustrasi dengan melibatkan perusahaan-perusahaan yang 
menggunakan dua input (X1 dan X2) untuk memproduks� satu output (y) dengan asums� 
constant Return to Scale.
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Pengukuran beror�entas� input menunjukkan sejumlah input dapat d�kurang�
secara propors�onal tanpa mengubah jumlah output yang d�has�lkan. Skenar�o �n�
dapat d��lustras�kan dengan:

Ef�s�ens� na�k = output tetap / input berkurang (2.1)

Farrell member�kan �lustras� dengan mel�batkan perusahaan-perusahaan yang
menggunakan dua input (X1 dan X2) untuk memproduks� satu output (y) dengan asums�
constant Return to Scale.

Sumber : Coell�, et.al., 2005

Gambar 2.2 Efisiensi Orientasi Input
Pada gambar 2.2, gar�s isoquant SS1 menggambarkan komb�nas� input untuk

menghas�lkan t�ngkat output yang sama (ef�s�en secara tekn�s). Adapun gar�s
Isocost AA1 menggambarkan komb�nas� input yang dapat d�bel� oleh produsen dengan
t�ngkat b�aya yang sama (ef�s�en secara alokat�f).

Gar�s OP menunjukkan komb�nas� input yang d�gunakan oleh suatu perusahaan.
T�t�k Q1 menunjukkan t�ngkat ef�s�en secara tekn�s dan alokat�f. T�t�k P
menunjukkan �nef�s�ens� karena t�dak berada pada kurva isocost dan isoquant. T�t�k R
ef�s�en secara alokat�f sedangkan t�t�k Q ef�s�en secara tekn�s. T�ngkat ef�s�ens� secara
tekn�s d�peroleh dar� ras�o:

TE (Technical Efficiency) = OQ/OP. (2.2)

Sementara �tu, t�ngkat ef�s�ens� secara alokat�f d�peroleh dar� ras�o

AE (Allocative Efficiency) = OR/OQ (2.3)

.

b. Pengukuran Berorientasi Output (Output-Oriented Measures)
Or�entas� output mengukur b�lamana sejumlah output dapat d�t�ngkatkan secara

propors�onal tanpa mengubah jumlah input yang d�gunakan. Skenar�o �n� dapat
d��lustras�kan dengan :

Ef�s�ens� na�k = output bertambah / input tetap (2.4)

Sebuah �lustras� dapat d�l�hat pada Gambar 2.3 dengan menggunakan 2 output (q1
dan q2) dan satu Input (x). Apab�la menggunakan asums� CRS, maka k�ta dapat
menggunakan kurva kemungk�nan produks� (production possibility curve) dalam dua
d�mens�, d�mana ZZ1 adalah gar�s kemungk�nan produks� dan po�nt A menunjukkan
t�ngkat �nef�s�ens� sebuah perusahaan. Perhat�kan bahwa perusahan pada t�t�k A

x1/qA1
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Sumber : Coell�, et.al., 2005
Gambar 2.2 Efisiensi Orientasi Input

Pada gambar 2.2, gar�s isoquant SS1 menggambarkan komb�nas� input untuk 
menghas�lkan t�ngkat   output   yang   sama   (efisien   secara   teknis).   Adapun garis 
Isocost AA1 menggambarkan komb�nas� input yang dapat d�bel� oleh produsen dengan 
tingkat biaya yang sama (efisien secara alokatif).

Gar�s OP menunjukkan komb�nas� input yang d�gunakan oleh suatu  perusahaan.  
T�t�k  Q1  menunjukkan  tingkat efisien  secara  teknis  dan  alokatif.  Titik  P menunjukkan 
inefisiensi karena tidak berada pada kurva isocost dan isoquant. Titik R efisien secara 
alokatif sedangkan titik � efisien secara teknis. Tingkat efisiensi secara teknis diperoleh 
dar� ras�o:

TE (Technical Efficiency) = OQ/OP.      (2.2)
Sementara itu, tingkat efisiensi secara alokatif diperoleh dari rasio 
AE (Allocative Efficiency) = OR/OQ      (2.3) 

b.   Pengukuran Berorientasi Output (Output-Oriented Measures)
Or�entas� output mengukur b�lamana sejumlah output dapat d�t�ngkatkan secara 

propors�onal tanpa mengubah jumlah input yang d�gunakan. Skenar�o �n� dapat 
d��lustras�kan dengan :

Efisiensi naik    = output bertambah   / input tetap   (2.4)
Sebuah �lustras� dapat d�l�hat pada Gambar 2.3 dengan menggunakan 2 output 

(q1 dan q2) dan satu Input (x). Apab�la menggunakan asums� CRS, maka k�ta dapat 
menggunakan kurva kemungk�nan produks� (production possibility curve) dalam dua 
d�mens�, d�mana ZZ1 adalah gar�s kemungk�nan produks� dan po�nt A menunjukkan 
tingkat inefisiensi sebuah perusahaan. Perhatikan bahwa perusahan pada titik A 
beroperas� d� bawah gar�s kemungk�nan produks�, karena ZZ1 merepresentas�kan batas 
atas dar� kemungk�nan produks�.
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beroperas� d� bawah gar�s kemungk�nan produks�, karena ZZ1 merepresentas�kan batas
atas dar� kemungk�nan produks�.

Sumber : Coell�, et.al. 2005

Gambar 2.3 Efisiensi Orientasi Output
T�t�k B menggambarkan ef�s�en secara tekn�s, karena terletak pada production

possibility curve. T�t�k C menunjukkan ef�s�en secara alokat�f karena berada pada gar�s
isorevenue DD1. Kond�s� yang pal�ng �deal adalah apab�la perusahaan mampu beroperas�
pada t�t�k B1, d�mana �a ef�s�en secara tekn�s dan alokat�f

AB menunjukkan �nef�s�ens� secara tekn�s yang berart� bahwa output b�sa
d�t�ngkatkan menjad� B tanpa adanya tambahan input. Maka, perh�tungan ef�s�ens�
tekn�s dan alokat�f dapat d�jelaskan oleh persamaan ber�kut.

TE = OA/OB (2.5)

AE = OB/OC (2.6)

Kemud�an, k�ta dapat mendef�n�s�kan Overall Revenue Efficiency dengan
menggabungkan kedua persamaan d� atas

RE = (OA/OC) = (OA/OB) x (OB/OC) = TE x AE (2.7)

2.4. Pendekatan Efisiensi Pada Organisasi Pengelola Zakat
Organ�sas� Pengelola Zakat merupakan organ�sas� yang bert�ndak selaku am�l

zakat. Dalam menjalankan tugasnya tersebut, OPZ membutuhkan dana operas�onal yang
t�dak kec�l, mula� dar� gaj� Amilin, b�aya sos�al�sas�, dan b�aya operas�onal la�nnya. Oleh
karenanya, Islam member�kan hak kepada para amilin (OPZ) untuk mener�ma sebag�an
dar� harta zakat sebaga� bentuk �mbalan atas kerja mereka.

Mengena� kadar zakat yang d�ber�kan, terdapat dua pandangan ulama yang
berbeda. Menurut r�wayat dar� Syaf�� d�sebutkan, amilin d�ber� zakat sebesar bag�an
kelompok la�n, yakn� 12.5 %, karena d�dasarkan pada pendapatnya yang menyamakan
bag�an semua golongan mustah�k zakat. Kalau upah �tu leb�h besar dar� bag�an tersebut,
haruslah d�amb�lkan dar� harta d� luar zakat (Qaradhaw�, 2007). Menurut Jumhur,
pend�str�bus�an harta t�dak harus d�lakukan secara merata kepada delapan ashnaf
mustah�k zakat. Ibnu Kats�r dalam tafs�rnya terhadap surah At-Taubah: 60.

“Sesungguhya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang
miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu’allaf yang dibujuk hatinya, untuk
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Sumber : Coell�, et.al. 2005
Gambar 2.3 Efisiensi Orientasi Output

Titik B menggambarkan efisien secara teknis, karena terletak pada production 
possibility curve. Titik C menunjukkan efisien secara alokatif  karena berada pada garis 
isorevenue DD1. Kond�s� yang pal�ng �deal adalah apab�la perusahaan mampu beroperas� 
pada t�t�k B1, dimana ia efisien secara teknis dan alokatif  

AB menunjukkan inefisiensi secara teknis yang berarti bahwa output b�sa  
d�t�ngkatkan  menjad�  B  tanpa  adanya  tambahan  input.  Maka, perhitungan  efisiensi  
tekn�s dan alokat�f dapat d�jelaskan oleh persamaan ber�kut.

TE = OA/OB        (2.5)
AE = OB/OC        (2.6)
Kemudian, kita dapat mendefinisikan Overall Revenue Efficiency  dengan 

menggabungkan kedua persamaan d� atas
RE = (OA/OC) = (OA/OB) x (OB/OC) = TE x AE   (2.7)

2.4. Pendekatan Efisiensi Pada Organisasi Pengelola Zakat
Organ�sas� Pengelola Zakat merupakan organ�sas� yang bert�ndak selaku am�l zakat. 

Dalam menjalankan tugasnya tersebut, OPZ membutuhkan dana operas�onal yang t�dak 
kec�l, mula� dar� gaj� Amilin, b�aya sos�al�sas�, dan b�aya operas�onal la�nnya. Oleh 
karenanya, Islam member�kan hak kepada para amilin (OPZ) untuk mener�ma sebag�an 
dar� harta zakat sebaga� bentuk �mbalan atas kerja mereka. 

Mengena� kadar zakat yang d�ber�kan, terdapat dua pandangan ulama yang berbeda. 
Menurut riwayat dari Syafii disebutkan, amilin d�ber� zakat sebesar bag�an kelompok 
la�n, yakn� 12.5 %, karena d�dasarkan pada pendapatnya yang menyamakan bag�an 
semua golongan mustah�k zakat. Kalau upah �tu leb�h besar dar� bag�an tersebut, haruslah 
d�amb�lkan dar� harta d� luar zakat (Qaradhaw�, 2007). Menurut Jumhur, pend�str�bus�an 
harta t�dak harus d�lakukan secara merata kepada delapan ashnaf mustah�k zakat. Ibnu 
Katsir dalam tafsirnya terhadap surah At-Taubah: 60. 
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“Sesungguhya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu’allaf yang dibujuk hatinya, untuk 
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan orang-
orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai sesuatu ketetapan yang diwajibkan 
Allah; dan allah Maha Mengetahi lagi Maha Bijaksana.” (�.S. At-Taubah : 60)

Bel�au menuturkan bahwa pendapat yang pal�ng sah�h, dan Allah Maha Mengetahu�, 
t�daklah waj�b member�kan kepada semua golongan, namun cukup menyerahkan kepada 
salah satu dar� delapan golongan �tu dan seluruh zakat dapat d�ber�kan kepadanya, 
walaupun mas�h terdapat golongan yang la�n. 

Imam Mal�k berkata, “Hendaklah ia (amil) berijtihad dan menyelidiki golongan 
yang amat membutuhkan dan mendahuluikan mereka, kemudian yang di bawah mereka, 
dan seterusnya, yakni orang-orang yang malang yang tidak memiliki apa-apa. Jika 
dilihat kemalangan itu lebih banyak dijumpai adalah golongan orang-orang miskin, 
hendaklah pada tahun itu mereka didahulukan. Jika pada tahun berikutnya kemalangan 
itu diderita oleh orang-orang yang dalam perjalanan, hendaklah dialihkan kepada 
mereka” (Sabiq, 2006)

Jad�, kadar zakat yang hendaknya d�ter�ma oleh OPZ adalah kadar yang secukupnya, 
t�dak terlalu kec�l dan t�dak juga berleb�han. T�dak ada ketentuan restriktif yang 
menetapkan kadar 12,5 % dar� total zakat, tap� d�sesua�kan dengan kadar kebutuhan 
dan kadar kepentingan. Namun, seyogyanya kita mengambil pendapat Imam Syafi’I 
dalam menentukan bag�an maks�mal untuk d�ber�kan kepada para petugas zakat, ba�k 
yang bertugas dalam mengumpulkan maupun yang mendistribusikannya. Imam Syafi’I 
telah menentukannya dengan ukuran yang t�dak leb�h dar� seperdelapan harta zakat 
(Qaradhaw�, 2005).

Atas dasar inilah, diperlukan suatu usaha untuk meng-efisienkan biaya operasional 
OPZ sesua� dengan t�ngkat kebutuhan dan t�ngkat kepent�ngannya. Seh�ngga, harta 
zakat b�sa d�maks�malkan untuk men�ngkatkan kesejahteraan masyarakat, terutama 
golongan fakir-miskin. 

2.5. Studi Terdahulu
Penul�s belum menemukan penel�t�an terdahulu yang berka�tan dengan pengukuran 

efisiensi OPZ menggunakan DEA. Oleh sebab itu, penulis melandaskan pemikiran pada 
beberapa penel�t�an yang menggunakan DEA pada organ�sas� n�rlaba, sos�al, perbankan 
dan lembaga m�kro.  Set�daknya ada l�ma penel�t�an yang menjad� rujukan penul�s.

Tofallis dan Sargeant (2000) menganalisis efisiensi relatif 327 lembaga sosial yang 
ada d� Un�ted K�ngdom. Var�abel input yang d�pergunakan adalah b�aya pengh�mpunan 
(fundra�s�ng expend�tures), dan b�aya adm�n�stras� (adm�n�strat�on expend�ture), 
sedangkan outputnya �alah jumlah dana sukarela yang terh�mpun. Has�l penel�t�an 
menunjukkan bahwa terdapat 13 lembaga sosial yang efisien secara relatif, yakni 100 
%. Adapun distribusi efisiensi menunjukkan bahwa lembaga social (charities) yang 
mencapai tingkat efisiensi di atas 50 %, hanya 49 charities (15% dari total).
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Bhatt, Duggan dan Rheault (2004) mengukur tingkat efisiensi relatif pada 
perkumpulan orchestra d� Kanada. Sampel yang d�gunakan berjumlah 12 orkestra dar� 
total 34 orkestra yang ada d� Kanada. Has�lnya menunjukkan bahwa terdapat empat 
orchestra yang mencapai tingkat efisien, yakni orchestra L, B, H, dan C. Delapan 
lainnya masih kurang efisien dengan range dar� 22 % sampa� 90 %. Untuk menentukan 
orchestra mana yang pal�ng ba�k dan tepat untuk d�jad�kan rujukan, mereka melakukan 
tes frekuens� referens� (Reference Frequency Test) terhadap keempat orchestra yang 
memiliki efisiensi 100 %. Hasilnya menunjukkan bahwa orchestra L adalah yang 
terba�k.

Ascarya dan Yumanita (2006) menganalisis sejauh mana tingkat efisiensi perbankan 
syar�ah d� Indones�a menggunakan pendekatan produks� dan �ntermed�as�. Ber�kut 
adalah var�abel input dan output yang d�gunakan:
Tabel 2.1 Speseifikasi Input dan Output

Input Pendekatan Produksi Pendekatan Intermediasi
X1

B�aya Bunga B�aya Tenaga Kerja
X2

B�aya Personal�a Akt�va Tetap
X3

B�aya Operas�onal La�n Dana P�hak Ket�ga
Output Pendekatan Produksi Pendekatan Intermediasi
Y1 Pendapatan Bunga P�njaman yang D�ber�kan
Y2 Pendapatan Operas�onal la�nnya Pendapatan La�nnya
Y3 - Akt�va Lancar

Hasil studi dengan model BCC  menunjukkan bahwa bank syariah relatif efisien 
secara tekn�s, dar� pendekatan �ntermed�as� (100%) dan produks� (85%) pada tahun 2004. 
Demikian juga, bank syariah relatif efisien secara skala dari pendekatan intermediasi 
(87%) dan produksi (97%). Dari hasil perhitungan efisiensi teknis dan skala dengan 
pendekatan �ntermed�as� dan produks�, terl�hat bahwa BUS 2, UUS 5 dan UUS 7 
merupakan bank syariah paling efisien. Sementara itu, bank yang paling kurang efisien 
adalah UUS 6 dan UUS 9.

Zamil dan Rahman (2006) melakukan penelitian tentang tingkat efisiensi Bank 
Islam dan Bank Konvens�onal d� Malays�a, negara yang menerapkan dual banking 
system. Sampel yang d�gunakan adalah 11 bank d� malays�a yang terd�r� dar� semb�lan 
Bank Konvens�onal dan dua Bank Islam. Penel�t�an �n� menggunakan dua tahap.Tahap 
pertama, DEA digunakan untuk mengukur efisiensi teknis dengan menggunakan asumsi 
Constant Return to Scale (CRS) dan Variable Return to Scale (VRS). Tahap kedua, 
menguj� pengaruh kond�s� bank sepert� ukuran, profitabilitas, kekuatan pasar, NPL 
dan modal terhadap tingkat efisiensi, baik efisiensi tekhnikal  maupun efisiensi skala. 
Penguj�an kedua �n� menggunakan uj� regres� l�near.

Dar� has�l penel�t�an, d�temukan bahwa manajemen dan operas�onal Bank 
Konvensional di Malaysia lebih efisien dibanding dengan Bank Islam. Ukuran bank 
memiliki hubungan positif yang signifikan terhadap tingkat efisiensi, baik dari sisi 
efisiensi tekhnikal maupun efisiensi skala. Sementara non-performance loan (NPL)  



768 Vol. 4 No. 2 Agustus-Desember 2009TAZKIA    Islamic Finance & Business Review

Nasher Akbar

berkorelas� positif terhadap efisiensi skala. Di sisi lain, kekuatan pasar berhubungan 
negatif secara signifikan terhadap technical efficiency dan scale efficiency. Permodalan 
bank juga memiliki hubungan negatif secara signifikan dengan  pure technical efficiency 
(PTE). Leb�h lanjut, t�dak ada hubungan antara t�ngkat profitabilitas suatu bank dengan 
tingkat efisiensi.

Popovic dan Martic (2005) melakukan penelitian tentang tingkat efiisiensi dan 
efektifitas pada program kredit Mikro di Serbia yang ditujukan untuk membantu 
masyarakat dan mengurang� t�ngkat kem�sk�nan. Metode yang d�gunakan dalam 
penel�t�an adalah metode Two Stage DEA, yakni pengukuran efisiensi yang dilanjutkan 
dengan pengukuran efektifitas. Adapun jumlah sampel yang dipilih berjumlah 18 kota 
pener�ma kred�t m�kro.

Perhitungan efisiensi dilakukan dengan menggunakan orientasi output model CRS 
DEA, sedangkan perhitungan efektifitas berdasarkan VRS dengan orientasi input. 
Hasilnya menunjukkan bahwa terdapat 5 kota yang efisien dalam menjalankan program 
kred�t m�kro (Ar�lje, Belapalanka, Èajet�na, Kraljevo, P�rot and Prokuplje), dan terdapat 
4 kota yang pal�ng efekt�f (Babušn�ca, Èaèak, Èajet�na and Uz�ce). Dan hanya kota 
Èajetina yang efisien dan juga efektif.

Adapun pos�s� penul�s, terdapat dua hal yang membedakan penel�t�an �n� 
dibandingkan dengan penelitan-penelitian sebelumnya, yakni objek studi yang berbeda 
dan pem�l�han var�abel input dan output yang juga berbeda. Secara umum, penul�s 
menggunakan berbaga� l�teratur �n� juga untuk menunjukkan bahwa metode DEA dapat 
d�terapkan dalam berbaga� b�dang, ba�k lembaga sos�al, perkumpulan orkestra, kred�t 
m�kro, dan lembaga keuangan perbankan. 

3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Jenis dan Objek Penelitian 

Penel�t�an �n� menggunakan jen�s penel�t�an kuant�tat�f dengan pendekatan 
nonparametr�k Data Envelopment Analysis (DEA). Objek penel�t�an adalah 9 OPZ dar� 
19 OPZ yang berskala nas�onal, l�hat tabel 3.1. Pem�l�han semb�lan OPZ �n� d�dasarkan 
pada dua hal: 1) Adanya kesamaan �nput dan ouput yang d�gunakan karena metode 
DEA mensyaratkan dem�k�an. 2) Keterbatasan data yang d�peroleh penul�s d�mana 
mas�h banyak OPZ yang belum mempubl�kas�kan laporan keuangannya secara deta�l d� 
Website dan beberapa OPZ yang enggan untuk member�kan datanya. 

Namun, hal ini tidaklah menjadi kendala, karena metode DEA mengukur efisiensi 
secara relat�f atau best practice dari DMU-DMU yang dianalisis. Dalam hal ini, tidak 
ada batasan m�n�mal jumlah DMU yang harus d�anal�s�s. Akan tetap�, b�asanya leb�h 
dar� l�ma un�t supaya terh�ndar dar� self identifier.

Tabel 3.1 Data Sampel
NO NAMA  OPZ 2005 2006 2007
1 Badan Am�l Zakat Nas�onal (BAZNAS) √ √ √
2 Dompet Dhuafa Republ�ka (DD) √ √ √
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3 Laz�s Muhammad�yah (LAZMUH) √ √ √
4 Pos Kead�lan Pedul� Ummat (PKPU) √ √ √
5 Yayasan Dana Sosial Al-Falah (YDSF) √ √ √
6 Yayasan Ba�tul Maal Bank Rakyat Indones�a (YBM BRI) √ √ √
7 Bamu�s Bank Negara Indones�a (Bamu�s BNI)   √ √
8 Rumah Zakat Indones�a (RZI)   √ √
9 Ba�tul Maal Muamalat (BMM)     √

Data yang d�gunakan dalam penel�t�an �n� adalah data sekunder, yakn� laporan 
keuangan masing-masing OPZ mulai tahun 2005-2007 M (1426–1428 H). Namun, tidak 
semua data tahunan tersebut d�dapatkan. Tanda Checklist pada tabel d� atas menunjukkan 
data tahunan yang telah d�peroleh dan d�gunakan dalam penel�t�an.

3.2. Metode Penelitian
Pada penel�t�an �n�, metodolog� yang akan d�gunakan adalah Data Envelopment 

Analysis (DEA) dengan menggunakan software Banxia Frontier Analyst 3. Keleb�han 
metode ini adalah adanya kemungkinan untuk mengukur efisiensi relatif terhadap nilai 
terba�k dar� produsen yang terba�k d� dalam sampel.

3.2.1 Data Envelopment Analysis (DEA)
Metodolog� DEA adalah sebuah metode nonparametr�k yang menggunakan 

model program l�n�er untuk mengh�tung perband�ngan ras�o output dan input untuk 
semua un�t atau Decision Making Unit (DMU) yang d�band�ngkan. DEA  pertama  
kal�  d�perkenalkan oleh Charnes, Cooper, dan Rhodes pada tahun 1978. Metode 
�n� t�dak memerlukan sebuah fungs� persamaan dan has�l perh�tungannya bers�fat 
relat�f (S�swad� dan Arafat, 2004).

Perhitungan efisiensi secara sederhana adalah dengan menghitung rasio 
antara output dan input. Namun formula �n� t�daklah memada� sehubungan dengan 
banyaknya input dan output yang berhubungan dengan sumber daya, aktifitas dan 
faktor lingkungan yang berbeda. Sehingga ukuran efisiensi relatif yang biasanya 
d�gunakan adalah:

Efisiensi =   Jumlah tertimbang dari output
     Jumlah tert�mbang dar� input    (3.1)
Secara matemat�s,  formulas� DEA dapat d�rumuskan sebaga� ber�kut (Ascarya 

dan Yuman�ta, 2009) :

Efisiensi DMU = 
Sp

k-1 mkgkj
nt
i=1XijS

       
(3.2)

Keterangan:
DMU = Un�t Pengamb�lan Keputusan (UPK) 
n  = UPK yang akan dievaluasi;
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m  = input-input yang berbeda;
p  = output-output yang berbeda;
x�j   = jumlah input I yang d�konsums� oleh UPKj; 
ykj   = jumlah output k yang d�produks� oleh UPKj     

3.2.2 Keunggulan dan Kelemahan DEA 
Walaupun metode �n� mem�l�k� berbaga� keunggulan, tap� �a juga mem�l�k� 

beberapa kekurangan dan keterbatasan. Menurut S�swad� dan Purwantoro (2005), 
DEA mem�l�k� beberapa keunggulan:
	 DEA dapat menangani pengukuran efisiensi secara relatif beberapa DMU 

sejen�s yang menggunakan banyak input dan banyak output.
	 Dengan metode �n�, t�dak d�perlukan mencar� asums� bentuk fungs� 

hubungan antara var�abel input dan output dar� DMU sejn�s yang akan 
diukur efisiensinya.

	 Dalam metode ini, DMU-DMU tersebut dibandingkan secara langsung dengan 
sesamanya.

	 Faktor input dan output dapat mem�l�k� satuan pengukuran yang berbeda. 
Sebaga� contoh, output 1 (x1) dapat berupa jumlah j�wa yang d�selamatkan dan 
input (x2) dapat berupa jumlah n�la� uang tanpa perlu melakukan perubahan 
satuan dar� kedua var�abel tersebut
Sedangkan beberapa catatan kekurangannya adalah :

	 Karena DEA merupakan sebuah extreme point technique, maka kesalahan-
kesalahan pengukuran dapat mengakibatkan masalah yang signifikan.

	 DEA hanya mengukur efisiensi relatir dari DMU, dan tidak mengukur efisiensi 
absolut. Dengan kata la�n, DEA hanyalah menunjukkan perband�ngan ba�k 
buruk apa yang telah d�lakukan sebuah DMU d�band�ngkan dengan sekumpulan 
DMU sejen�s

	 Karena DEA adalah tekn�k nonparametr�k, maka uj� h�potes�s secara s�stem�k 
sul�t d�lakukan.

	 Menggunakan perumusan linier programming terp�sah untuk t�ap DMU, maka 
perh�tungan secara manual membutuhkan waktu apalag� untuk masalah yang 
besar, namun hal �n� sudah dapat d�atas� dengan adanya software.

3.2.3 Model-Model DEA 
Ada dua model DEA yang ser�ng d�gunakan dalam DEA, ya�tu model Charnes, 

Chooper dan Roodes (CCR) dan model Banker, Charnes dan Cooper (BCC) 
(Ascarya dan Yuman�ta, 2006).

1.  Model CCR 
Model CCR D�kembangkan oleh Charnes, Cooper dan Rhodes (1978). 

Model �n� mengasums�kan bahwa penambahan input sebesar n kal� akan 
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men�ngkatkan output sebesar n kal� juga atau d�sebut juga dengan asums� 
constant Return to Scale (CRS). Oleh karenanya, model �n� ser�ng juga d�sebut 
dengan model CRS. Asums� la�n yang d�gunakan dalam model �n� adalah 
bahwa set�ap DMU atau Un�t Pengamb�l Keputusan (UPK) beroperas� pada 
skala yang optimal. Dengan demikian, efisiensi dengan model ini juga disebut 
dengan efisiensi Overall, yakni efisien secara teknis dan skala.  Rumus dari 
CRS dapat d�tul�skan sebaga� ber�kut:

Max 
  

s.t.   

   -     
    k = 1,..., p
      � = 1, .., m  (3.3)

Dimana maksimisasi di atas merupakan efisiensi teknis (CCR), xij adalah 
banyaknya input tipe ke-i dari UPK ke-j dan ykj adalah jumlah output tipe ke-
k dari UPK ke-j. Nilai efisinesi selalu kurang atau sama dengan 1. UPK yang 
nilai efisiensinya kurang dari 1 berarti inefisiens, sedangkan UPK yang n�la� 
efisiensinya sama dengan 1 berarti UPK tersebut efisien.

2.  Model BCC 
D�kembangkan oleh Banker, Charnes dan Cooper (1984). Mereka 

menyatakan bahwa Persaingan dan kendala-kendala keuangan dapat 
menyebabkan perusahaan untuk t�dak beroperas� pada skala opt�malnya. 
Untuk mengatas� problem �n�, mereka mengajukan asums� Variabel Return to 
Scale (VRS). Art�nya, j�ka ada penambahan input sebesar n kal�, maka t�dak 
akan menyebabkan output men�ngkat sebesar n kal�. B�sa leb�h besar atau leb�h 
kec�l). Kond�s� d�mana �a dapat menghas�lkan output yang leb�h besar d�sebut 
dengan Increasing Return to Scale (IRS). Dan j�ka menghas�lkan kurang dar� n 
kal�, maka d�sebut dengan kond�s� Decreasing Return to Scale (DRS). Efs�ens� 
yang dihitung dengan asumsi VRS inilah yang disebut sebagai efisiensi tekni 
”murni” (Pure Technical Efficiency). UPK yang efisien berdasarkan model ini 
sering disebut dengan efisien secara teknis. Model BCC dengan input-output 
or�ented untuk DMU0  dapat d�tul�s dengan persamaan ber�kut:

Max 
  

s.t.   

  -  
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  k = 1,..., p
      � = 1, .., m (3.4)

Maksimisasi di atas merupakan nilai efisiensi teknis (BCC), x�j adalah 
banyaknya input tipe ke-I dari UPK ke-j, dan ykj adalah jumlah output tipe ke-
k dari UPK ke-j. Nilai dari efisiensi tersebut selalu kurang atau sama dengan 
1. UPK yang nilai efisiensinya kurang dari 1 berarti inefisien sedangkan UPK 
yang nilainya sama dengan 1 berarti UPK tersebut efisien.

Sela�n dua model d� atas, beberapa stud� telah membuat dekompos�s� 
skor technical efficiency (TE) dar� CRS DEA menjad� dua komponen, ya�tu: 
komponen pertama mengacu pada skala efisiensi, sedangkan komponen lainnya 
mengacu pada TE ‘murn�’. Hal �n� dapat d�lakukan dengan mengh�tung CRS 
dan VRS terhadap suatu data yang sama. J�ka terdapat sel�s�h d� antara kedua 
skor TE dar� DMU, hal tersebut meng�nd�kas�kan bahwa UPK mem�l�k� skala 
efisiensi. Nilai efisiensi skala dapat diketahui dari persamaan berikut:
 SE (Scale Efficiency) = TEcrs/Tevrs    (3.5)

Perbedaan antara CRS, VRS dan skala dapat d��lustras�kan oleh gambar 
ber�kut:
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berart� UPK tersebut ef�s�en.
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D�kembangkan oleh Banker, Charnes dan Cooper (1984). Mereka menyatakan
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Max

s.t.
-

k = 1,..., p
� = 1, .., m (3.4)

Maks�m�sas� d� atas merupakan n�la� ef�s�ens� tekn�s (BCC), x�j adalah banyaknya
input t�pe ke-I dar� UPK ke-j, dan ykj adalah jumlah output t�pe ke-k dar� UPK ke-j. N�la�
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kurang dar� 1 berart� inefisien sedangkan UPK yang n�la�nya sama dengan 1 berart� UPK
tersebut ef�s�en.

Sela�n dua model d� atas, beberapa stud� telah membuat dekompos�s� skor
technical efficiency (TE) dar� CRS DEA menjad� dua komponen, ya�tu: komponen
pertama mengacu pada skala ef�s�ens�, sedangkan komponen la�nnya mengacu pada TE
‘murn�’. Hal �n� dapat d�lakukan dengan mengh�tung CRS dan VRS terhadap suatu data
yang sama. J�ka terdapat sel�s�h d� antara kedua skor TE dar� DMU, hal tersebut
meng�nd�kas�kan bahwa UPK mem�l�k� skala ef�s�ens�. N�la� ef�s�ens� skala dapat
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SE (Scale Eff�c�ency) = TEcrs/Tevrs (3.5)

Perbedaan antara CRS, VRS dan skala dapat d��lustras�kan oleh gambar ber�kut:

x

G F E
D

B

q

VRS Front�er

CRS Front�er

Sumber: Coell�, et.al. (2005)
 Gambar 3.1 Efisiensi CRS dan VRS

Gar�s tengah lurus adalah CRS, yakn� menggambarkan k�nerja perusahaan 
yang  bekerja pada skala opt�mal. Sedangkan gar�s melengkung adalah gar�s 
VRS, yakni menjelaskan tentang efisiensi teknis perusahaan yang bekerja 
pada skala yang berbeda antara satu perusahaan dengan perusahaan la�n. T�t�k 
E menunjukkan perusahaan yang sudah efisien secara teknis, namun belum 
bekerja pada skala opt�mal. Untuk �tu perusahaan pada t�t�k D dan E harus 
meningkatkan skalanya hingga mencapai titik B, yakni efisien secara overall.
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3.3 Pendekatan yang Digunakan
Terdapat bermacam-macam definisi konseptual dalam mendefiniskan input dan 

output dalam membentuk sebuah model efisiensi yang tepat. Hadad, et.al. (2003) 
menjelaskan konsep yang digunakan dalam mendefinisikan hubungan input dan output 
dalam industri perbankan, yaitu ; 

1.  pendekatan produks�
Pendekatan ini melihat institusi finansial sebagai produser dari akun deposit 

dan kred�t p�njaman. D� s�n� output merupakan jumlah dari akun-akun tersebut atau 
dari transaksi-transaksi yang terkait. Sedangkan input adalah jumlah tenaga kerja, 
pengeluaran modal pada aset tetap dan mater�al la�nnya.

2. Pendekatan �ntermed�as�
Mel�hat �nst�tus� keuangan sebaga� lembaga perantara dalam jasa keuangan, yang 

merubah dan mentransfer aset-aset finansial dari unit-unit surplus kepada unit-unit 
defisit. Dalam hal ini, input-input sepert� b�aya tenaga kerja, modal, dan pembayaran 
bunga pada depos�to, dengan output yang d�ukur dalam bentuk kred�t p�njaman dan 
investasi finansial 

3. Pendekatan aset
Pendekatan ini melihat fungsi primer sebuah institusi finansial sebagai pencipta 

kred�t p�njaman, yang mendekat� pendekatan �ntermed�as�, d�mana output benar-benar 
didefinisikann dalam bentuk aset-aset. 

Dalam penel�t�an �n�, penul�s mem�l�h untuk menggunakan pendekatan produks�. 
Pendekatan produks� mel�hat OPZ sebaga� produsen yang melah�rkan dua produk utama, 
produk dana terh�mpun dan dana tersalurkan. Pendekatan �ntermed�as� t�dak d�terapkan, 
karena seluruh beban dan b�aya dalam Organ�sas� Pengelola Zakat adalah bag�an dar� 
penyaluran. Adapun pendekatan Asset penul�s anggap t�dak dapat d�gunakan, karena 
OPZ t�dak melakukan penanaman dana dalam bentuk kred�t, surat‐surat berharga dan 
alternat�f aset la�nnya.

Var�abel input dan output yang d�gunakan dalam penel�t�an �n� adalah sebaga� 
ber�kut:
Tabel 3.2 Spesifikasi Input dan Output Pendekatan Produksi

Variabel Output Definisi Sumber Data
Dana Terh�mpun
             (Y1)

Total pengh�mpunan dana ter�kat 
dan t�dak ter�kat 

Laporan Perubahan 
Dana (umum)

Dana Tersalurkan
             (Y2)

Total penyaluran dana ter�kat dan 
t�dak ter�kat

Laporan Perubahan 
Dana (umum)

Variabel Input Definisi Sumber Data
B�aya Personal�a
             (X1) Gaj� am�l�n dan tunjangan Laporan Perubahan 

Dana Am�l
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B�aya Sos�al�sas�
             (X2)

B�aya sos�al�sas� dan penyadaran 
ZIS

Laporan Perubahan 
Dana Amil dan Infaq

B�aya Operas�onal 
la�nnya

(X3)

Beban kantor, b�aya transportas�, 
beban pen�ngkatan SDM, beban 
lain-lain (semua penyaluran dana 
am�l sela�n b�aya personal�a, 
sos�al�sas� dan pembel�an akt�va 
tetap) 

Laporan Perubahan 
Dana Am�l

Penul�s berbeda dengan Tofall�s dalam jumlah input yang d�gunakan, yakn� 
menambahkan var�abel input dengan membag� b�aya adm�n�stras� kepada b�aya 
personal�a dan b�aya operas�onal la�nnya mengacu kepada penel�t�an Ascarya dan 
Yuman�ta (2006). D� samp�ng �tu penul�s juga menambahkan var�abel dana tersalurkan 
sebaga� output (Tofall�s dan Sargeant hanya dana terh�mpun). Adapun b�aya marketing 
dan b�aya fundraising yang menjad� input pada Tofall�s dan Sargeant (2000), Bhatt, 
Duggan dan Rheault (2004), penulis mendefinisikannya sebagai biaya sosialisasi ZIS 
pada OPZ. 

4. HASIL DAN ANALISIS
Penel�t�an �n� menggunakan software Banxia Frontier Analyst 3. Pengukuran 

efisiensi OPZ didasarkan pada orientasi output dan input. Tujuannnya untuk mengetahu� 
seberapa besar tingkat efisiensi OPZ dalam menghimpun dana ZIS dan  menyalurkannya 
dengan sejumlah input tertentu (or�entas� output) atau seberapa besar input dapat 
d�kurang� dengan sejumlah output yang sama (or�entas� input).  Pengolahan dengan 
dua pendekatan ini menunjukkan nilai efisiensi yang tidak jauh berbeda, bahkan secara 
overall keduanya menghas�lkan n�la� yang sama. Oleh karenanya, supaya memudahkan 
pembaca, penulis hanya membahas tingkat efisiensi OPZ menggunakan pendekatan 
output. Pendekatan output d�rasa leb�h tepat d�gunakan untuk kasus OPZ, d�mana dana 
ZIS yang terh�mpun mas�h jauh dar� potens�nya. 

Meski demikian, kedua pendekatan ini berbeda dalam hal melihat sumber inefisiensi 
dan potens� pen�ngkatannya. Maka dar� �tu, penul�s menggunakan dua pendekatan 
tersebut pada pembahasan sumber inefisiensi dan potensi peningkatan efisiensi OPZ, 
seh�ngga amilin OPZ dapat menentukan pr�or�tas var�abel yang harus d�t�ngkatkan ba�k 
dar� s�s� output maupun input.  

4.1. Hasil dan Analisis Efisiensi OPZ
Sebuah OPZ dikatakan efisien bila nilainya mencapai angka 100%. Semakin ia 

menjauhi dari angka 100% atau mendekati angka 0%, maka ia semakin tidak efisien. 
Ber�kut has�l pengolahan dengan software Banxia Frontier Analyst:
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Tabel 4.2 Tingkat Efisiensi OPZ 
Nama Unit CRS VRS SCALE RTS

2005-LAZMUH 100,00 100,00 100,00 0
2006-YBM BRI 100,00 100,00 100,00 0
2005-YBM BRI 100,00 100,00 100,00 0
2007-BMM 100,00 100,00 100,00 0
2007-Bamuis BNI 100,00 100,00 100,00 0
2005-BAZNAS 79,30 100,00 79,30 0
2005-PKPU 52,96 100,00 52,96 0
2005-DD 50,47 100,00 50,47 0
2006-PKPU 41,13 100,00 41,13 0
2006-DD 34,68 100,00 34,68 0
2007-RZI 33,30 100,00 33,30 0
2007-DD 29,21 100,00 29,21 0
2006-BAZNAS 46,37 86,67 53,50 1
2007-BAZNAS 48,46 85,71 56,54 1
2006-Bamuis BNI 81,56 82,60 98,74 1
2007-PKPU 29,95 82,37 36,36 1
2007-YDSF 25,32 74,45 34,01 1
2007-YBM BRI 73,19 73,53 99,54 -1
2005-YDSF 45,67 66,22 68,97 1
2006-RZI 18,03 56,87 31,70 1
2006-YDSF 19,79 46,86 42,23 1
2006-LAZMUH 26,53 36,18 73,33 1
2007-LAZMUH 26,26 30,32 86,61 1
Rata-Rata 54,88 83,56 65,33

Sumber : D�olah dar� software Banxia Frontier Analyst 3

Berdasarkan tabel 4.2, maka terdapat 5 OPZ dari 23 DMU (21,74%) yang efisien 
secara skala dan overall. Adapun secara tekn�s, terdapat 12 OPZ atau 52,17% yang 
sudah efisien. Sisanya, 4 OPZ memiliki skor di bawah 60% sedangkan  7 OPZ lainnya 
mem�l�k� n�la� d� atas 60%. Berart�, mas�h banyak OPZ yang perlu men�ngkatkan 
efisiensinya. Distribusi efisiensi OPZ dapat ditunjukkan oleh tabel 4.3 berikut: 

Tabel. 4.3 Distribusi Efisiensi OPZ 
Asumsi 100% 80% - 99,9% 60% - 79,9% 40% - 59,9% 0 – 39,9%

CRS 5 1 2 6 9
VRS 12 4 3 2 2

SKALA 5 3 3 6 6

Secara umum, kinerja pengelolaan ZIS pada tahun 2005 cenderung lebih efisien 
d�band�ng dua tahun setelahnya ba�k secara tekn�s, skala maupun overall (l�hat Gambar 
4.1). Hal ini disebabkan  tingginya infaq masyarakat pada tahun 2005 setelah terjadinya 
bencana tsunam� d� akh�r tahun 2004. D�samp�ng �tu, terdapat kena�kan b�aya personal�a 
dan b�aya operas�onal la�n yang cukup besar d�band�ng tahun 2005. Mesk� dem�k�an, 
telah terjadi peningkatan Efisiensi pengelolaan ZIS dari tahun 2006 ke 2007.
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Gambar 4.1 Tren Efisiensi 2005 - 2007

Gambar 4.1 juga menerangkan bahwa OPZ cukup efisien secara teknis, yakni 
94,52% pada 2005, 76,28% pada 2006 dan 83,27% pada 2007. Namun, mas�h kurang 
efisien secara skala. Kecenderungan tingginya efisiensi teknis dibanding efisiensi 
skala menunjukkan bahwa k�nerja Amilin OPZ sudah cukup ba�k dalam mengh�mpun 
dana ZIS dan menyalurkannya dengan input  yang d�m�l�k�, tetap� mas�h kurang 
mendapat dukungan dar� kond�s� eksternal (d� luar manajemen). Coell�, et.al. (2005) 
mengungkapkan bahwa pasar persa�ngan yang t�dak sempurna, regulas� pemer�ntah, 
terbatasnya keuangan, dll, dapat menyebabkan sebuah firm t�dak beroperas� pada t�t�k 
optimum scale (skala optimal). Rendahnya efisiensi skala berdampak pada rendahnya 
efisiensi secara overall.

Metode DEA juga mampu mengukur dan memast�kan apakah sebuah DMU  sudah 
mengopt�malkan kapas�tas produks�nya, yakn� seberapa opt�mal penggunaan input 
dalam menghas�lkan output. Dalam hal �n�, suatu DMU akan mem�l�k� salah satu dar� 
t�ga kond�s� Return To Scale (RTS), ya�tu Increasing Return to Scale (IRS), Constant 
Return to Scale (CRS), dan Decreasing Return to Scale (DRS).

Has�l pengolahan menunjukkan bahwa 11 OPZ berada dalam kond�s� IRS yang 
d�notas�kan dengan angka 1 dan hanya satu OPZ yang mengalam� kond�s� DRS yang 
d�notas�kan dengan angka m�nus satu (l�hat tabel 4.2). Kond�s� IRS memungk�nkan 
untuk terus men�ngkatkan kapas�tas output-nya dengan mempertahankan input yang 
ada, karena penambahan input justru t�dak efekt�f meng�ngat sumber daya yang 
d�gunakan mas�h belum berfungs� secara opt�mal. Adapun kond�s� DRS menuntut 
adanya pengurangan input, karena jumlah �nput sudah t�dak �deal.

4.2. Perbandingan Efisiensi Antar OPZ
Berdasarkan pengolahan terhadap laporan keuangan dar� 9 OPZ dengan var�as� 

tahun berbeda, dapat diketahui OPZ yang paling efisien dan inefisien. Pengukuran 
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secara teknis menunjukkan bahwa Dompet Dhuafa merupakan OPZ yang paling efisien 
dari tahun ke tahun, yakni 100% sepanjang tahun 2005-2007 (lihat gambar 4.2). Adapun 
BMM belum cukup untuk d�katakan sebaga� terba�k, karena t�dak adanya data yang 
lengkap dar� tahun ke tahun.

Faktor yang mempengaruhi inefisiensi secara teknis adalah kurang maksimalnya 
penggunaan kapas�tas input. Hal �n� d�ketahu� dar� 10 n�la� RTS (Return to Scale) yang 
menunjukkan angka satu atau kond�s� increasing (l�hat tabel 4.2). SedangkanYBM BRI 
tahun 2007 yang berada pada kond�s� decreasing atau m�nus satu, menunjukkan bahwa 
penambahan input t�dak dapat menambah output yang sama besarnya atau leb�h besar. 
Oleh karenanya, d�perlukan pengurangan input h�ngga mencapa� t�t�k Constant Return 
to Scale (CRS).

Adapun perhitungan secara skala menunjukkan bahwa OPZ yang paling efisien 
adalah Bamu�s BNI dan YBM BRI (l�hat gambar 4.3). Keduanya adalah OPZ yang 
beroperasi di dalam lingkungan perusahaan. Hal ini memberikan keuntungan efisiensi 
skala d�band�ng OPZ la�n. Dengan input m�n�mal dapat menghas�lkan output yang 
leb�h besar. Contohnya, Bamu�s BNI yang melakukan pemotongan 2,5% dar� gaj� 
para karyawannya set�ap bulan, b�la pendapatannya mencapa� 94% gram emas dalam 
setahun. Mekan�sme �n� tentunya dapat menghemat penggunaan input, termasuk b�aya 
sos�al�sas�.
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 Gambar 4.3 Perbandingan Efisiensi Skala

Sementara itu, gambar 4.4 menunjukkan tingkat efisiensi sembilan OPZ secara 
overall. Tampak bahwa Bamuis BNI dan YBM BRI adalah OPZ yang paling efisien 
d� antara OPZ la�nnya. Bamu�s BNI menunjukkan pen�ngkatan secara skala dar� tahun 
2006 ke 2007. Sebal�knya, YBM BRI justru mengalam� penurunan dar� dua tahun 
sebelumnya. T�ngg�nya angka overall menunjukkan bahwa kedua OPZ �n� sangat 
efisien baik secara teknis maupun skala. Oleh karena itu dua OPZ ini dapat dijadikan 
benchmark bag� OPZ la�n.  

Gambar 4.4 Perbandingan Efisiensi Overall
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4. 3. Efisiensi OPZ Tahun 2007
Sub bab ini membahas tingkat efisiensi OPZ secara umum berdasarkan laporan 

keuangan pada tahun 2007 dan juga meringkas tingkat efisiensi per OPZ, sehingga 
dapat memberikan gambaran umum mengenai efisien OPZ. 

Satu keunggulan la�nnya yang d�m�l�k� oleh DEA adalah dapat membuat per�ngkat 
DMU yang dapat d�jad�kan benchmark bag� DMU la�nnya. Dalam hal �n�, dapat 
member�kan �nformas� tentang OPZ yang pal�ng banyak d� rujuk oleh OPZ la�n yang 
tidak efisien. Tabel 4.11 menunjukkan bahwa BNI adalah OPZ yang paling banyak 
d�rujuk oleh OPZ la�nnya, yakn� sebanyak tujuh kal�, d��kut� oleh BMM sebanyak empat 
kal�.
Tabel 4.11 Reference Set

NO OPZ COUNT
1 Bamu�s BNI 7
2 BMM 4

Sumber : D�olah dar� Banxia Frontier Analyst 3

Berarti, hanya ada dua OPZ yang sudah efisien secara penuh, adapun tujuh OPZ 
lainnya belum bekerja pada titik efisiensi yang optimal. Inefisiensi disebabkan oleh 
penggunaan input yang berleb�h atau pencapa�an Output yang mas�h m�n�m. Adapun 
sumber inefisiensi per OPZ dan potensi peningkatannya dapat dilihat pada tabel 4.12.

Tabel 4.12 Sumber Inefisiensi OPZ dan Potensi Peningkatannya

NO NAMA 
OPZ 

ORIENTASI INPUT ORIENTASI OUTPUT 
SUMBER POTENSI  SUMBER POTENSI  

1 BAZNAS B�aya Operas�onal la�n -71,63% Dana Terh�mpun 100,48%
2 YBM BRI B�aya Operas�onal la�n -51,04% B�aya Operas�onal 

La�n -41,17%
3 DD B�aya Sos�al�sas� -80,11% Dana Tersalurkan 91,10%
4 LAZMUH B�aya Sos�al�sas� -82,31% B�aya Sos�al�sa� -74,26%
5 PKPU B�aya Operas�onal La�n -77,33% Dana Tersalurkan 214,62%
6 YDSF B�aya Operas�onal La�n -80,15% Dana Tersalurkan 262,83%
7 RZI B�aya Operas�onal La�n -83,41% Dana Tersalurkan 210,37%

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa mayoritas OPZ kurang efisien dalam 
penggunaan b�aya operas�onal la�n dar� s�s� input dan dana Tersalurkan dar� s�s� output. 
Berdasarkan pendekatan input hanya ada dua OPZ yang kurang efisien dalam biaya 
sos�al�sa�, yakn� DD dan LAZMUH, sedangkan dar� s�s� output, BAZNAS inefisien 
dalam menghimpun dana, sedangkan YBM BRI inefisien dalam pengeluaran biaya 
operas�onal la�n ba�k dengan or�entas� input maupun output. Atas dasar �n�, maka 
sebaiknya YBM BRI memprioritaskan diri pada perbaikan sumber inefisiensi tersebut. 
Demikian juga dengan LAZMUH yang inefisien dalam penggunaan biaya sosialisasi 
ba�k dengan or�entas� input maupun output.  
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Secara persentase rata-rata, sumber inefisiensi berdasarkan orientasi output 
menunjukkan bahwa 43,08% inefisiensi OPZ dipengaruhi oleh penyaluran dana yang 
mas�h belum maks�mal, sedangkan 35,97% d�sebabkan oleh pengh�mpunan dana ZIS 
yang juga belum opt�mal, s�sanya d�pengaruh� oleh var�abel la�nnya. Adapun sumber 
inefisiensi OPZ berdasarkan orientasi input d�dom�nas� oleh operas�onal la�n, yakn� 
34,89% dan b�aya sos�al�sas� sebesar 31,18%.  

4. PENUTUP
4.1. Kesimpulan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja Efisiensi Organisasi 
Pengelola Zakat (OPZ) dalam mengh�mpun dan menyalurkan dana ZIS dar� Muzakki ke 
Mustahik. Setelah melakukan pengolahan data dan menganal�s�s has�lnya, maka penul�s 
dapat member�kan beberapa kes�mpulan :
1. Berdasarkan has�l penel�t�an d�ketahu� bahwa k�nerja OPZ pada tahun 2005 leb�h 

ba�k dar� tahun 2006 dan 2007. Hal �n� d�dorong oleh t�ngg�nya dana terh�mpun 
untuk bantuan tsunam� pada tahun 2005. D� samp�ng �tu, telah terjad� kena�kan 
tingkat efisiensi dari tahun 2006 ke 2007 baik secara VRS, CRS dan Skala.

2. Kinerja OPZ sudah cukup efisien secara teknis, yakni 94,2% pada tahun 2005,  
76,28% pada 2006 dan 83,27% pada 2007. Art�nya, OPZ mem�l�k� manajemen 
yang ba�k dalam mengopt�malkan penggunaan input untuk mengh�mpun dan 
menyalurkan dana. Mesk� dem�k�an, hal �n� t�dak d�dukung oleh kond�s� eksternal 
yang baik. Terbukti dengan rendahnya tingkat efisiensi secara skala yang juga 
berpengaruh terhadap rendahnya nilai efisiensi overall.

3. Perh�tungan secara overall meng�nformas�kan bahwa 21,7% OPZ (5 dar� 23) berada 
pada titik efisien atau 100%. Sisanya, 13,2% berada di antara skor 50-99%, dan 
65,2% berada d� bawah skor 50%.

4. Perh�tungan secara tekn�s menunjukkan bahwa 52,2% OPZ (12 dar� 23) berada 
pada titik efisien. Sisanya, 30,4 % mendapat skor 50 – 99%, dan 17,4% di bawah 
skor 50%.

5. Perh�tungan secara skala meng�nformas�kan bahwa 21,7% OPZ (5 dar� 23) telah 
bekerja pada skala opt�mal. S�sanya, 26,1 % mendapat skor 50 – 99%, dan 52,2% 
d� bawah skor 50%.

6. OPZ yang beroperasi di lingkungan perusahaan (perbankan) cenderung lebih efisien 
secara skala d�band�ng OPZ sela�n perbankan, sepert� YBM BRI, Bamu�s BNI, dan 
BMM. Hal �n� d�karenakan t�ngkat kemudahan OPZ perbankan dalam melakukan 
pengh�mpunan dana ZIS dengan adanya s�stem pemotongan gaj� para karyawawan 
bank tersebut. 

7. Perh�tungan terhadap semb�lan OPZ tahun 2007 dengan asums� CRS (or�entas� 
input dan output), menunjukkan hanya 2 OPZ yang efisien, yakni BMM dan Bamuis 
BNI. OPZ yang pal�ng banyak d�jad�kan benchmark adalah Bamu�s BNI. 
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8. Perh�tungan dengan or�entas� output menunjukkan bahwa sumber inefisiensi 
pada DD, PKPU, YDSF dan RZI adalah dana tersalurkan, sedangkan BAZNAS 
karena minimnya dana terhimpun. Adapun YBM BRI dan LAZMUH inefisien 
dalam penggunaan input-nya, masing-masing biaya operasional lainnya dan biaya 
sos�al�sas�.

9. Perh�tungan dengan or�entas� input menunjukkan 5 OPZ paling inefisien dalam 
mengelola b�aya operas�onal la�n (BAZNAS, YBM BRI, PKPU, YDSF dan 
RZI), dua OPZ lainnya inefisien dalam menggunakan biaya sosialisasi (DD dan 
LAZMUH).

10. Berdasarkan or�entas� output, penyebab utama inefisiensi adalah dana tersalurkan 
dan dana terh�mpun, yakn� menyumbang 43,1% dan 36%. Sedangkan pengukuran 
dengan or�entas� input, menyatakan bahwa sumber inefisiensi adalah biaya 
operas�onal la�n sebesar 34,9% dan b�aya sos�al�sas� sebesar 31,1%, s�sanya 
d�sebabkan oleh var�abel la�n. 

5.2 Keterbatasan Penelitian
Penul�s menyadar� bahwa penel�t�an �n� mem�l�k� banyak kekurangan dan mas�h 

jauh dar� kesempurnaan. Keterbatasan dalam penel�t�an �n� antara la�n:
1. T�dak adanya stud� terdahulu yang menerapkan DEA pada Organ�sas� Pengelola 

Zakat, sehingga memungkinkan konsep efisiensi yang belum matang. Oleh 
karenanya dibutuhkan telaah yang lebih mendalam tentang konsep efisiensi pada 
organ�sas� �n�.

2. Jumlah observas� mas�h sed�k�t.  D�samp�ng �tu, adanya perbedaan jumlah observas� 
tahun 2005, 2006 dan 2007, menyebabkan perh�tungan tren yang t�dak seragam. 
Hal �n� d�karenakan keterbatasan data yang d�peroleh penul�s.

3. Penel�t�an t�dak d�lakukan terhadap tahun yang pal�ng update (tahun 2008), juga 
d�karenakan keterbatasan data. 

4. Penelitian ini hanya mengukur tingkat efisiensi sebuah OPZ, sumber inefisiensinya 
dan potensinya, tanpa menganalisis faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tingkat 
efisiensi tersebut.  

5. Perhitungan efisiensi pada penelitian ini bersifat relatif dan bukan absolut.

5.3 Saran dan Rekomendasi
Ada beberapa rekomendas� yang penul�s tujukan kepada beberapa p�hak:

1. Kepada pemer�ntah untuk mempert�mbangkan Zakat sebaga� salah satu �nstrumen 
kebijakan fiskal. Setidaknya, dimulai dengan melakukan pemotongan gaji Pegawai 
Neger� S�p�l (PNS) yang telah mencapa� nishab, kemud�an membentuk D�rektorat 
jenderal (D�rjen) zakat set�ngkat dengan D�rjen pajak. Selanjutnya, menjad�kan 
zakat sebaga� sebuah obligatory system.

2. Saran kepada Amilin OPZ untuk meningkatkan dana terhimpun secara rata-rata 
sebesar 108,9%, dan dana tersalurkan sebesar 130,44%. Adapun perh�tungan 
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berdasarkan or�entas� input menunjukkan secara rata-rata perlu adanya pengurangan 
b�aya sos�al�sas� sebesar 58,4%, b�aya operas�onal la�n 65,3%, dan b�aya personal�a 
43,3%. Pr�or�tas utama adalah pen�ngkatan dana tersalurkan dan mengurang� b�aya 
operasional lain yang telah menjadi sumber utama inefisiensi mayoritas OPZ.

3. Kepada segenap amilin OPZ untuk terus men�ngkatkan kesadaran dan kepercayaan 
masyarakat untuk menyalurkan dana ZIS-nya kepada OPZ. Hal tersebut dapat 
d�lakukan dengan beberapa cara:
a. Men�ngkatkan akuntab�l�tas dan transparans� pengelolaan dana. Berka�tan 

dengan hal �n�, hendaknya pemer�ntah segera mengesahkan PSAK 109 
yang dapat menjad� standar akuntans� segenap OPZ, seh�ngga member�kan 
kemudahan �nformas� bag� para akadem�s�, masyarakat, pemer�ntah dan juga 
para OPZ terka�t. 

b. Memperbanyak dan mempercepat pembangunan desa percontohan yang 
d�bangun dar� dana ZISWAF, sebaga�mana yang telah d�gagas oleh Dompet 
Dhu’afa. In� d�perlukan sebaga� bukt� nyata peran ZISWAF dalam men�ngkatkan 
kesejahteraan masyarakat.

c. Mengopt�malkan masj�d sebaga� med�a sos�al�sas�, pengh�mpunan dan 
penyaluran dana ZIS.      

4. Kepada amilin BAZNAS d�harapkan untuk mengurang� b�aya operas�onal la�n dan 
men�ngkatkan pengh�mpunan dana. Adapun amilin DD hendaknya mengurang� 
b�aya sos�al�sas� dan men�ngkatkan penyaluran dana.

5. Kepada amilin PKPU, YDSF dan RZI hendaknya mengurang� b�aya operas�onal 
la�n dan men�ngkatkan penyaluran dana ZIS.

6. Kepada amilin YBM BRI untuk fokus menekan penggunaan b�aya operas�onal la�n. 
Sedangkan amilin LAZMUH d�harapkan untuk fokus dalam mem�n�mumkan b�aya 
sos�al�sas�.

7. Kepada para akadem�s� d�harapkan untuk menyempurnakan penel�t�an �n�, seh�ngga 
dapat member�kan benefit yang leb�h besar bag� umat. Ada beberapa hal yang dapat 
d�lakukan : a) memperbanyak data, b) menyempurnakan konsep, c) menganal�s�s 
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi efisiensi OPZ.
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